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Abstract

Indonesia is a producer of ornamental fish and one of the commodities that has its own charm for its consumers,
such as zebrafish (Danio rerio). The zebrafish has a four-stage life cycle: embryo, larva, young fish and adult fish.
Zebrafish have the advantage of producing 300400 eggs/week, transparent embryos so that their organs can be
observed clearly, and easy to maintain. Egg quality is a primary factor in the success of fish hatchery. Quality
eggs have high fertilization and hatching rates. This study aims to analyze the factors that can affect the process
of embryo development and hatching of zebrafish (Danio rerio) eggs. This research is a mixed type of descriptive
experimental and quantitative explaining all stages of development and the ratio of egg hatching and embryo
development. The results of the study found that natural feeding was able to accelerate growth, ward off disease
germs, and accelerate gonadal maturation. The best time to release the broodstock is in the morning and evening
because the water temperature tends to be low. The results of observing eggs under a microscope found an attack
by the fungus Saprolegnia sp., this fungus tends to grow spread on the surface of the egg and forms hyphae.
Larvae hatch from 48 hours to 72 hours after fertilization. The 2-3 dpf larvae are kept in the hatching medium
until they become seeds. The safety rate for embryos is around 50%, while for larvae up to 21 dpf it is around
100%. This is caused by the fungus Saprolegnia sp., so that the index value of the hatching ratio is less than
optimal due to retarded embryo growth and leads to death. However, the high survival rate is due to optimal
management of larvae rearing by providing proper feeding of dancow milk powder and good water treatment.
Keywords: Spawning, Larvae Care, Survival

Abstrak

Indonesia termasuk penghasil ikan hias dan salah satu komoditas yang memiliki daya tarik tersendiri bagi
konsumennya seperti ikan zebra (Danio rerio). Ikan zebra memiliki siklus hidup empat tahap yaitu: embrio, larva,
ikan muda, dan ikan dewasa. Ikan zebra memiliki keuntungan yaitu menghasilkan telur 300-400 butir/minggu,
embrio transparan sehingga organnya dapat diamati dengan jelas, dan mudah pemeliharaannya. Kualitas telur
merupakan faktor primer dalam keberhasilan pembenihan ikan. Telur yang berkualitas memiliki tingkat pembuahan
dan penetasan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi proses
perkembangan embrio dan penetasan telur ikan zebra (Danio rerio). Penelitian berjenis campuran antara deskriptif
cksperimental dengan kuantitatif menjelaskan semua tahapan perkembangbiakan dan rasio penetasan telur serta
perkembangan embrio. Hasil penelitian mendapatkan bahwa pemberian pakan alami mampu mempercepat
pertumbuhan, menangkal bibit penyakit, dan mempercepat pematangan gonad. Waktu pelepasan induk yang baik
yaitu pada pagi dan sore karena suhu perairan cenderung rendah. Hasil pengamatan telur di mikroskop didapati
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suatu serangan infeksi jamur Saprolegnia sp., jamur ini cenderung tumbuh menyebar di permukaan telur dan
berbentuk hifa. Larva menetas mulai 48 jam hingga 72 jam pasca fertilisasi. Larva 2-3 dpf tetap dipelihara di media
penetasan hingga menjadi benih. Tingkat keselamatan embrio berkisar 509, sedangkan untuk larva hingga usia 21
dpf berkisar 100%. Hal ini diakibatkan jamur Saprolegnia sp., sehingga nilai indeks rasio penetasan kurang optimal
dikarenakan terhambatnya pertumbuhan embrio dan berhujung kematian. Namun nilai indeks sintasan (survival
rate) tinggi dikarenakan manajemen pemeliharaan larva yang optimal dengan pemberian pakan yang tepat dari susu
bubuk dancow dan pengolahan air yang baik.

Kata kunci: Pemijahan, Perawatan Larva, Sintasan

I. Pendahuluan

Ikan hias merupakan salah satu komoditas hasil perikanan yang memiliki daya tarik
tersendiri bagi konsumennya. Budidaya ikan hias menjadi usaha perikanan yang sangat
menjanjikan di Indonesia. Salah satunya jenis ikan hias yang mulai dikembangkan di
Indonesia adalah ikan zebra (Danio rerio) [1]. [kan zebra atau biasa (Danio rerio) memiliki
habitat asli di perairan Asia Selatan [2]. [kan zebra merupakan jenis ikan air tawar berasal
dari India dan Bangladesh yang banyak terdapat di sungai Gangga, memiliki ukuran kurang
lebih 30 mm, dan merupakan ikan hias yang popular untuk dipelihara di aquarium [3].
Banyak sekali publikasi dalam beberapa tahun terakhir menggunakan ikan zebra, hal ini
dikarenakan ikan tersebut mudah dikembangbiakkan, embrionya yang transparan, dan
organogenesisnya terbilang cepat [4]. Ikan zebra memiliki siklus hidup yang terbagi menjadi
empat tahap yaitu: embrio, larva, ikan muda, dan ikan dewasa. Setelah terjadi fertilisasi
perkembangan siklus hidup yang sangat cepat, yaitu dari tahap embrio ke larva hanya
membutuhkan waktu tiga hari. Perawatan ikan zebra juga mudah dan sangat fertile, ikan
zebra betina berpotensi dapat bertelur sampai ratusan telur setiap minggunya [5].

Ikan zebra termasuk ikan teleostoi dari famili Cyprinidae yang dalamnya terdapat
carp dan minnows. Penelitian ikan zebra dirintis oleh George Streisinger dari Universitas
Oregon yang memilih hewan ini karena mudah diperoleh, mudah dikembangbiakkan,
menarik, dan embrionya yang transparan cepat berkembang [2]. Ukuran ikan zebra yang
kecil memungkinkan untuk dipelihara dalam jumlah besar dengan tempat yang terbatas,
sering bertelur, jumlah telur banyak, telur transparan serta tidak menempel, perkembangan
cepat, dan penentuan deret nukleotida genomnya yang sudah selesai membuat menarik
untuk model penelitian [6]. Ikan zebra merupakan ikan yang sering digunakan dalam
penelitian biomedis. Ikan zebra memiliki beberapa keuntungan antara lain dapat
menghasilkan telur 300-400 butir/minggu, embrio bersifat transparan sehingga organ yang
terbentuk dapat diamati dengan jelas, dan mudah pemeliharaannya. Penetasan telur ikan
zebra sekitar 3-4 hari. Penetasan dapat dipengaruhi beberapa faktor, antara lain adalah
suhu, DO, pH, dan juga salinitas [7].

Namun sampai saat ini kendala utama yang dihadapi adalah tingkat pemijahan dan
pembenihan larvanya masih rendah. Kualitas telur merupakan faktor primer dalam
keberhasilan pembenihan ikan zebra. Telur yang berkualitas akan memiliki tingkat
pembuahan (fertilitas) dan penetasan yang tinggi (hatching rate tinggi). [8] mengatakan
faktor lingkungan salah satunya suhu dapat memberikan pengaruh sangat besar terhadap
presentase tingginya kematian ikan pada fase awal. Suhu dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan menentukan waktu penetasan serta berpengaruh pada proses
perkembangan embrio dan larva. Secara umum pada fase awal yaitu fase embrio dan larva
merupakan fase yang paling sensitif dan mudah menjadi stres dalam menerima pengaruh
lingkungan. Pembudidayaan ikan pada masa awal umumnya sering terjadi kematian masal
dimana menurut terjadinya kematian masal pada fase awal sangat ditentukan oleh toleransi
telur dan larva terhadap perubahan kondisi lingkungan [8]. Dijelaskan pula bahwa
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perubahan suhu yang mendadak pada ikan umumnya mempunyai toleransi yang rendah.
Seringkali perubahan mendadak sebesar 5 °C dapat menyebabkan stress pada ikan hingga
mudah membunuhnya.

Kegiatan penelitian yang mengkaji lebih dalam terkait bidang sains umumnya
memerlukan bahan objek/hewan model sebagai preparasi untuk menunjang
keberhasilannya. Penelitian ini menggunakan ikan zebra sebagai hewan model, hal ini
dikarenakan ikan zebra berkemampuan kembang biak yang tinggi, kemudahan dalam
memelihara, dan representatif [9]. Penyediaan preparasi hewan model dapat dilakukan
dengan cara mengembangbiakkan hewan model yang dapat diperoleh salah satunya dari
budidaya secara alami. Organisme model merupakan spesies non-manusia yang dikaji
secara mendalam agar dapat memahami fakta biologis, dengan harapan, teori serta model
yang dihasilkan dapat diaplikasikan pada organisme lain yang dinilai lebih rumit dari
organisme modelnya [10]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi proses perkembangan embrio dan rasio penetasan telur ikan zebra
(Danio rerio), sehingga bermanfaat dalam persiapan pembuatan preparasi berkualitas dan
unggul yang terbebas dari penyakit/patogen akut.

II. Metode Penelitian

2.1. Jenis dan Waktu Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran yang menggabungkan antara
deskriptif eksperimental dengan kuantitatif yang menjelaskan semua tahapan kegiatan
pembiakan ikan zebra dan perhitungan data rasio penetasan telur serta perkembangan
embrio. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada tanggal 1 - 30 Agustus 2022 di
Ruang Karantina lkan Instalasi Perikanan Budidaya Punten Batu.
2.2, Alatdan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan yaitu buku, alat tulis, kamera/HP, toples, kawat loket galvanis,
kakaban, seser, pipet, mikroskop, bak fiber, aerator, heater, timbangan digital, dan multi
parameter water quality. Objek penelitian adalah ikan zebra. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air, Dhapnia sp, dan susu bubuk merk dancow.
2.3. Pengaturan Media Pemijahan

Media yang digunakan yaitu toples plastik berukuran diameter 15 cm dan tinggi 25
cm yang di beli di toko plastik. Persiapan media pemijahan dimulai dengan pembersihan
media hingga bersih dari patogen atau kotoran, serta pemasangan komponen lainnya yaitu
kakaban dan kawat loket galvanis yang telah dibentuk melingkar sesuai diameter pada
media pemijahan. Kakaban dipasang pula setelah media diisi air bersih yang telah
diendapkan pada tandon penampungan air. Sebelum kakaban dipasang dibersihkan dan
dicuci terlebih dahulu agar bersih dari kotoran. Siklus pencahayaan yaitu 14 jam masa
terang dan 10 jam masa gelap. Mulai pukul 05.00 - 19.00 WIB pencahayaan dengan lampu
dan sinar matahari sedangkan pukul 19.00 - 05.00 WIB pencahayaan lampu dipadamkan.
2.4. Pemberian Pakan, Seleksi Induk, dan Pelepasan Induk

Indukan ikan zebra berasal dari instansi yang sudah dikarantina. Pakan yang
diberikan adalah pakan alami untuk mempercepat kematangan gonad yaitu Dhapnia sp.
Pemberian pakan dilakukan secara adlibitum [11]. Induk diseleksi dengan kriteria yaitu,
kecerahan warna, pola warna penampilan tubuh, matang gonad dan kesehatan ikan [11].
Menurut [12], waktu pelepasan induk yang baik yaitu pada waktu pagi dan sore hari karena
pada waktu tersebut suhu perairan cenderung rendah. Sehingga indukan ikan zebra jantan
dan betina yang telah diseleksi dilepas ke tempat pemijahan pada sore harinya dan dapat
diamati telurnya pada pagi hari.
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2.5. Pemijahanlkan Zebra

Pemijahan alami dilakukan dengan perbandingan induk betina dan induk jantan 1:1,
1:2 atau 1:3 sesuai dengan kesiapan induk ikan [11]. Penelitian ini menggunakan rasio
perbandingan induk betina dan jantan yakni 1:3. Pelepasan induk dilakukan pada sore hari
karena suhu cenderung rendah dan akan diamati pada pagi harinya. Pemijahan ikan zebra
berlangsung dari sore ke malam menuju dini hari atau menjelang subuh. Setelah ditinggal
semalaman maka pagi harinya dilakukan pengamatan pada tempat pemijahan, telur ikan
zebra terlihat menempel pada kakaban serta jatuh ke dasar media pemijahan dan
dilanjutkan melakukan pemindahan induk ikan zebra dari media pemijahan. Setelah ikan
zebra dikembalikan ke tempat karantina indukan embrio dikumpulkan pada media
penetasan dengan menggunakan pipet. Pengumpulan embrio dapat dilakukan 1 jam setelah
siklus terang dimulai. Embrio diletakkan dalam media penetasan terbuat dari bak fiber yang
diberi sistem aerasi untuk memelihara kualitas air dan oksigen terlarut hingga menetas pada
umur mulai 48 jam.
2.6. Pemeliharaan Embrio dan Larva

Pemeliharaan embrio dan larva pada bak fiber diatur suhunya menggunakan heater
dengan suhu 26°C hingga menetas mulai 48 jam pasca fertilisasi. Telur yang rusak ataupun
larva yang mati dipisahkan secara berkala setiap harinya. Larva berumur 3-10 hari pasca
fertilisasi (days post fertilisation (dpf)) yolk sack pada ikan sudah tidak ada maka diberi
pakan susu bubuk dengan cara ditabur merata pada permukaan air secukupnya. Pada hari
ke-21 ikan masuk ke tahap ikan muda dipindahkan ke tangki berarus lambat dengan
frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari. Jumlah telur dan larva per harinya dihitung.
2.7. Analisa Data

Data yang diperoleh dari setiap pengamatan dianalisis menggunakan rumus dan
ditabulasikan. Adapun cara perhitungan yang akan dilakukan sebagai berikut [13]:

a. HR (Hatcing Rate)

HR = jumlah telur yang menetas 100%
jumlah telur yang dihasilkan

b. SR (Survival Rate/Sintasan)

SR = jumlah ikan yang hidup x 10009
jumlah ikan yang panen

Hasi analisis hatching rate dan survival rate dilakukan secara deskriptif dan
ditampilkan dalam bentuk Tabel.

III. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengaturan Media Pemijahan

Selama penelitian berlangsung, dilakukan modifikasi secara berkala untuk
pengaturan media pemijahan alami ikan zebra agar menentukan efisiensi untuk
membuahkan hasil yang optimal. Pengaturan media pemijahan awalnya hanya terdiri dari
toples dan kakaban untuk percobaan pemijahan, namun hasil yang didapatkan belum
maksimal karena telur yang didapatkan sedikit. Sehingga penambahan kawat loket galvanis
yang bertujuan sebagai protektor bagi telur ternyata mendapatkan hasil yang cukup
signifikan. Media pemijahan alami kemudian dilengkapi sesuai kebutuhan, yaitu: penyiapan
wadah, pemberian kawat loket galvanis, kakaban, dan air bersih (Gambar 1).
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Gambar 1 Toples plastik bening (a), kakaban (b), kawat loket galvanis diameter 15 cm (c)
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

Media pemijahan berisi air bersih dengan ketinggian 20 cm dari ukuran media tinggi
25 cm berdiameter 15 cm. Air yang digunakan dalam penelitian menggunakan air endapan
dari tandon yang bersumber dari sumur yang merupakan aged water. Menurut [14], yaitu
air sumber yang telah diendapkan minimal 48 jam guna menghilangkan klorin. Pada
umumnya klorin dimanfaatkan dalam perikanan untuk membersihkan kolam dengan tujuan
membasmi bakteri sekaligus melepaskan kotoran yang menempel di sekitar wadah
pemeliharaan [15].

3.2. Pemberian Pakan, Seleksi Induk, dan Pelepasan Induk

Pakan yang digunakan merupakan pakan alami dari Dhapnia sp. yang dapat membuat
ikan menjadi aktif. Pemberian Dhapnia sp., pada pagi hari dan sore hari dengan secukupnya
yang diperoleh dari hasil kultur. Kultur Dhapnia sp. dibudidayakan dalam air genangan pada
kolam fiber yang memiliki kadar air beralga dan asupan pakan yang mencukupi untuk
keberlangsungan berkembangbiak. Perawatan Dhapnia sp. sangatlah mudah hanya
membutuhkan genangan air yang memiliki kadar organik untuk menjadikan pakannya yang
dapat diperoleh dari penaburan pupuk kompos. Oleh karena itu, harus memperhatikan
kondisi air yang terbawa selama pemberian Dhapnia sp. agar tidak mempengaruhi salinitas
air dalam tangki karantina indukan. Pengambilan Dhapnia sp. dengan seser berbahan plastik
ukuran lubang yang kecil hingga dapat menyaring semua air kultur dan menyisakan Dhapnia
sp. sehingga proses pemberian pakan lebih aman. Pemberian pakan juga mampu
meningkatkan warna dan mempercepat pertumbuhan, menangkal bibit penyakit,
pematangan gonad dan pembentukan tubuh.

Dalam penelitian ini, masa karantina dari pengadaan ikan zebra yakni 1 bulanan lebih
dan selama 7 hari terakhir berfokus memperbaiki kondisi gizi dari ikan serta memperjelas
morfologi ikan jantan dan betina sehingga lebih mudah penentuannya. Namun sebenarnya
masa karantina dapat dilakukan selama 3-4 minggu untuk mempersiapkan indukan yang
stabil dan siap pijah [16]. Pemeliharaan induk ikan zebra dilakukan secara terpisah untuk
menghindari dari pemijahan secara liar, dan mempermudah seleksi induk untuk pemijahan.
Rasio jumlah ikan jantan yang lebih besar dibanding ikan betina akan lebih efisien, karena
kadar sperma dari ikan jantan terbilang sedikit sesuai berbagai laporan yang
direkomendasikan jumlah jantan lebih banyak dibandingkan betina pada tahap pengawinan
[11].

Seleksi induk ikan zebra dilakukan di aquarium pemeliharaan induk, yang mana
indukan ikan zebra berasal dari instansi yang sudah dikarantina. Proses seleksi dilakukan
berdasarkan penentuan jenis kelamin dengan metode pengamatan morfologinya secara
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langsung pada bagian perut, warna, dan bentuk tubuh, serta menggunakan metode stripping
pada bagian perut ikan (Gambar 2). Induk pada ikan zebra yang matang gonadnya memiliki
ciri-ciri morfologi yang berbeda antara jantan dan betina. Ikan zebra jantan memiliki ciri-ciri
morfologi yaitu badan lebih ramping dibandingkan yang betina, perut tidak membuncit,
warna lebih cerah, lubang urogenital berwarna pucat dan mengeluarkan sperma jika
distripping. Sedangkan pada induk ikan zebra betina dicirikan dengan bentuk tubuh yang
lebih besar, perut membuncit dan sedikit lembek jika ditekan, lubang urogenital berwarna
kemerahan dan mengeluarkan telur.

Induk ikan zebra yang telah diseleksi, kemudian dilepas di media pemijahan melalui
proses pengangkutan secara terbuka dari aquarium induk menuju media pemijahan. Induk
diangkut menggunakan seser ikan yang terbuat dari bahan plastik yang pegangannya
terbuat dari besi dan jaring terbuat dari bahan plastik dengan mempunyai lubang-lubang
kecil agar mempermudah dilalui air ketika ikan diseser. Menurut [12], waktu pelepasan
induk yang baik yaitu pada waktu pagi dan sore hari karena pada waktu tersebut suhu
perairan cenderung rendah. Indukan ikan zebra jantan dan betina dilepas ke tempat
pemijahan pada sore hari dan dapat diamati telurnya pada pagi hari karena ikan zebra ini
tidak membutuhkan waktu yang lama dalam proses pemijahan jikalau memang sudah
matang gonadnya.

Gambar 2 Indukjantan (a), dan betina (b) ikan zebra (Danio rerio)
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

3.3. Pemijahanlkan Zebra

Proses pemijahan dapat dilakukan dengan cara alami, karena ikan zebra memiliki
karakter yang mampu memijah dalam kondisi lingkungan berbeda tidak sesuai dengan
habitat di alam liar, serta pada tempat relatif kecil seperti aquarium ataupun dengan toples
plastik berukuran kecil. Menurut [17] mengenai teknik pemijahan terdapat tiga cara yang
dapat dilakukan yaitu: pemijahan alami, semi alami, dan buatan. Pemijahan alami adalah
pemijahan yang dilakukan tanpa ada bantuan campur tangan manusia. Pemijahan semi
alami adalah pemijahan yang dilakukan dengan cara penyuntikan hormon perangsang
berupa hipofisa atau ovaprim setelah itu dipijahkan secara alami. Pemijahan buatan adalah
pemijahan yang dilakukan dengan cara merangsang induk betina menggunakan hormon
perangsang kemudian dipijahkan secara pengeluaran telur (stripping) dan pengeluaran
sperma pada indukan jantan lalu dicampur menjadi satu. Dalam penelitian ini ikan zebra
dipijahkan dengan teknik alami.

Metode pemijahan yang efektif dalam penelitian ini adalah dengan modifikasi media
pemijahan dengan penambahan kawat loket galvanis dan kakaban pada toples. Toples
plastik bekas diubah menjadi media pemijahan dengan menambahkan kawat loket dan
kakaban sebagai proteksi bagi telur yang telah dibuahi. Kedalaman kawat loket galvanis
diatur sesaat sebelum pemijahan, sehingga tidak lebih 5 cm dari dasaran (Gambar 3). Ikan
jantan dan betina dikumpulkan dengan rasio ikan jantan lebih banyak dari ikan betina.
Pemijahan ikan untuk mendapatkan telur dengan viabilitas yang tinggi pada awalnya
mengalami hambatan. Penyiapan pemijahan membutuhkan optimasi jumlah ikan jantan dan
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betina, kondisi indukan ikan, kualitas air, dan modifikasi media pemijahan. Berbagai metode
pemijahan seperti dengan kakaban telah dicoba. Sementara kakaban saja tidak cukup
menghalangi indukan ikan untuk memakan telur. Ikan zebra berkarakter kanibal dan dapat
berpotensi memakan telurnya sendiri. Hal ini disebabkan karena ikan zebra memiliki
perilaku suka memakan telur, bahkan sebelum telur terjatuh ke dasaran. [18] juga
menyebutkan bahwa indukan ikan yang kanibal memakan telurnya bukan bertujuan untuk
nutrisi yang dibutuhkan, namun untuk memulai masa kawin baru (courtship).

Ikan zebra cenderung berganti pasangan, namun pemijahan secara langsung dalam
media dapat dilakukan kapan saja [14]. [19] merekomendasikan pemijahan ikan zebra pada
hari Rabu, larva akan berusia 4 hari pada hari Senin nya membuat lebih mudah untuk
mengurus di awal minggu atau hari efektif, tidak saat akhir pekan. Pada saat itu termasuk
tahapan yang penting, karena larva mulai belajar makan ketika berusia 4 dpf (days post
fertilization). Pemijahan ikan zebra berlangsung dari sore ke malam menuju dini hari atau
menjelang subuh. Biasanya dicirikan dengan induk jantan yang akan mengejar induk betina
dan menempel kemudian menggesekan tubuhnya secara perlahan pada tubuh induk betina
untuk merangsang mengeluarkan telur yang akan dibuahi oleh induk jantan. Induk yang
belum beradaptasi secara optimal pada lingkungan baru akan mempengaruhi kualitas telur
yang dihasilkan dan mengakibatkan penetasan kurang maksimal. Faktor yang
mempengaruhi reproduksi ikan menurut [20], yaitu faktor internal (seksualitas dan
perkembangan gonad) dan faktor eksternal (lingkungan air, daerah pemijahan, keberadaan
substrat, dan keberadaan lawan jenis). Sedangkan menurut [21] bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi kematangan gonad ada dua macam, yaitu faktor internal (jenis ikan dan
hormon) dan faktor eksternal (suhu, pakan, sebaran/kepadatan, intensitas cahaya, dll).
Umur induk juga mempengaruhi, induk yang baru pertama kali memijah kemungkinan
fekunditasnya masih rendah sehingga telur yang dihasilkan belum maksimal [11].

A

4

Gambar 3 Proses pemijahan ikan zebra (Danio rerio)
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

3.4. Pemeliharaan Embrio dan Larva

Dalam penelitian ini, proses pemeliharaan embrio dan larva terus dilakukan sampai
diperoleh ikan zebra remaja (juvenile). Melalui beberapa percobaan pemijahan telah
diperoleh embrio dengan jumlah dan viabilitas yang bervariasi. Embrio ikan zebra yang
telah dibuahi induk jantan harus segera dipindahkan ke media penetasan telur yang telah
disiapkan dengan perlakuan salinitas yang sudah ditentukan yakni suhu 26°C, pH 7, dan Do
>5. Media penetasan telur terbuat dari bak fiber berisikan 100 butir embrio sebagai sampel
pengamatan yang disebar merata dengan diberi perlakuan salinitas yang memadahi seperti
halnya air bersih, aerasi guna mensuplai kadar oksigen (Dissolved oxygen), dan heater untuk
pengaturan suhu yang optimal (Gambar 4). Setelah dipindahkan ke media penetasan telur,
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selanjutnya dilakukan pengamatan pembuahan embrio yang telah dibuahi pada mikroskop
untuk mendapatkan gambar embrio.

Gambar 4 Media penetasan telur
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

Setelah beberapa pengamatan pada embrio ikan ada sebagian embrio yang terkena
serangan infeksi jamur Saprolegnia sp, yaitu jamur ini cenderung tumbuh menyebar di
permukaan embrio dan berbentuk benang (hifa) (Gambar 5). Ciri-ciri dari jamur ini persis
yang dinyatakan oleh [22] bahwa Saprolegnia sp berbentuk hifa dan menyebar pada
permukaan embrio. Embrio yang terserang jamur ditandai dengan tumbuhnya benang-
benang halus menyerupai kapas pada permukaannya [22]. Serangan infeksi dari jamur
Saprolegnia sp dapat menyebabkan gejala klinis dengan dipenuhi benang-benang putih
seperti kapas yang tumbuh pada embrio ikan. Serangan jamur Saprolegnia sp yang diamati
di mikroskop mengakar pada bagian putih embrio. Pada mulanya infeksi jamur akan
menyerang telur ikan bersifat tidak berbahaya, tapi bila serangannya tidak dihentikan
secaralangsung maka jamur akan terus tumbuh menyebar pada bagian embrio yanglain dan
embrio tersebut akan mati. Menurut [23] embrio yang terserang Saprolegnia sp akan
terganggu respirasinya, sehingga menghalangi masuknya air yang mengandung oksigen dan
akhirnya mati sebelum menetas.

-

il

Gambar 5 Embrio ikan zebra (a), jamur Saprolegnia sp (b)
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

Perkembangan dari jamur Saprolegnia sp dapat terjadi karena adanya lapisan minyak
yang terdapat pada embrio ikan dan akan menyebar pada embrio yang masih hidup.
Saprolegnia sp akan membentuk koloni dan bersifat oomycete untuk mempermudah dalam
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menginfeksi embrio lainnya sehingga embrio yang rentan akan mati [23]. Telur yang
terinfeksi Saprolegnia sp tidak dapat berkembang dengan baik menjadi embrio karena
terjadinya penyerapan glukoprotein oleh hifa jamur Saprolegnia sp. Menurut [23] saat jamur
mendekati dan menempel pada embrio ikan untuk menghisap kandungan dari gluprotein
oleh jamur tersebut melalui hifa, maka akan menyebabkan kulit telur kehilangan kekakuan
dan melemah, sehingga telur tidak akan bulat sempurna namun mengkerut dan akhirnya
mati. Embrio yang terinfeksi jamur menunjukkan perubahan menjadi keruh dan putih akibat
kuning telur yang pecah dan menutupi ruang periviteline.

Pengamatan penetasan telur dilakukan setelah terlihat telur telah menetas dan
dilakukan perhitungan jumlah telur yang menetas dengan telur yang mati. Penyebab
kematian telur dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain pembuahan yang tidak
sempurna dan kondisi telur yang saling menempel atau saling tindih pada saat penyebaran
di waring sehingga sirkulasi oksigen terganggu dan menyebabkan kematian. Menurut [24]
terdapat beberapa faktor yang menyebabkan telur tidak menetas antara lain pembuahan
yang tidak sempurna, kondisi telur yang saling menempel sehingga sirkulasi oksigen
terganggu dan juga suhu yang optimal sekitar 26 - 28 °C.

Embrio yang sudah menetas akan menjadi larva, untuk mengetahui estimasi jumlah
larva yang menetas dilakukan dengan perhitungan Daya Tetas Telur (Hatching Rate / HR)
dengan cara di sampling. Sebelum perhitungan HR (Hatching Rate) maka perlu adanya
perhitungan FR (Fertilization Rate) dahulu. hasil perhitungan pada sampel telur, disajikan
dalam Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil penetasan embrio ikan zebra

Y Telur Fertilization 3} Embrio Hatching Survival

Pemijahan Sampling Rate (%) Menetas  Rate (%) Rate (%)
zebra

Tingkat keselamatan embrio berkisar 50%, sedangkan untuk larva hingga usia 21 dpf
berkisar 100%. Melihat dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwasanya presentase
jumlah embrio fertilisasi dan tingkat keberhasilan pada HR (Hatching Rate) masih belum
cukup tinggi. Bahwa indikasi keberhasilan pemeliharaan ditunjukkan tingkat presentase
dari embrio dan larva pada rentang 80-95% [16]. Menurut [25], tinggi rendahnya HR
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu telur tidak berkembang setelah dibuahi, faktor
lingkungan dan hama penyakit. Penyebab lain adalah telur saling menempel atau saling
tindih pada saat penetasan sehingga sirkulasi oksigen terganggu yang mengakibatkan telur
kekurangan oksigen dan kemudian mati. Hasil pengamatan selama proses penetasan jumlah
telur terbuahi sedikit namun terdapat sebagian telur dapat berkembang. Hal ini disebabkan
keterbatasan pengolahan penetasan telur ikan zebra di tempat penelitian seperti alat
inkubasi telur. Proses penetasan dengan inkubator dapat menurunkan tingkat mortalitas
sampai 80% dan tidak menutup kemungkinan proses penetasan telur hingga menjadi larva
bisa menjadi sempurna [26]. Instansi yang akan memelihara embrio ikan zebra disarankan
untuk menyiapkan kebutuhan penetasan embrio yang mungkin membutuhkan perlakuan
tambahan maupun alat dengan pemberian antibiotic alami sebelum melakukan pemindahan
telur ke media penetasan. Sehingga saat telur mulai ditetaskan, kondisi lingkungan sudah
optimal.

Larva ikan zebra menetas mulai 48 jam hingga 72 jam pasca fertilisasi (Gambar 6).
Larva 2-3 dpf tetap dipelihara di media penetasan/bak fiber hingga menjadi benih. Untuk
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mencapai menjadi larva perlu melalui berbagai proses yakni fase cleavage, morula, blastula,
gastrula, organogenesis hingga embrio menetas dan keluar dari cangkang telur [27].
Cleavage merupakan tahap pertama perkembangan embriogenesis menjadi sebuah larva,
ditahap ini terjadi pembelahan yang pertama yaitu pembelahan menjadi 2 sel yang ditandai
dengan perkembangan 2 sel dan ditandai dengan adanya pembelahan secara mitosis sel
tunggal menghasilkan 2 sel yang lebih kecil kemudian 4 sel dan 8 sel yang lebih kecil [27].
Morula merupakan pembelahan zygot dan menghasilkan sejumlah blastomer membentuk 2
lapisan sel. Pada akhirnya pembelahan menghasilkan dua kelompok sel. Sel pertama
berfungsi untuk membentuk tubuh embrio. Sel kedua berfungsi untuk melindungi dan
menghubungkan antar embrio dan induk atau lingkungan luar [28]. Blastulasi adalah proses
yang mengahasilkan sel-sel blastoderm yang penuh cairan sebagai blastocoel yang
merupakan bakal pembentuk organ-organ. Pada blastula sudah terdapat daerah yang
berdiferensiasi membentuk organ-organ tertentu seperti sel saluran pencernaan,
notochorda, syaraf, epiderm, ektoderm, mesoderm, dan endoderm [28]. Gastrulasi adalah
proses perkembangan embrio dimana sel bakal organ yang telah terbentuk pada stadia
blastula mengalami perkembangan lebih lanjut. Stadia grastula ini merupakan proses
pembentukan ketiga daun kecambah yaitu ektoderm, mesoderm dan endoderm. Pada
proses gastrula ini terjadi perpindahan menuju tempat yang definitif [28]. Tahap
perkembangan selanjutnya adalah organogenesis yang diawali dengan terbentuknya bakal
kepala dan ekor, ruas-ruas tulang belakang, bakal mata, jantung dan organ lainnya. Pada fase
organogenesis menunjukkan adanya pergerakan dari embrio karena bertambah panjangnya
bagian ekor dan mulai terlepas dari kuning telur serta terdeteksi jantung yang sudah mulai
aktif [27]. Organogenesis ini terjadi proses diferensiasi dan organ tubuh yang sudah mulai
terlihat jelas yang diantaranya bakal ekor, jantung, mata, kepala, badan, kuning telur, dan
lainnya. Tahap akhir dari organogenesis yaitu embrio menetas menjadi larva [29].

K 2
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-

Gambar 6 Larva ikan zebra 2-3 dpf
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022)

Larva ikan pada umur tiga hari, kuning telur (yolk sack) yang menjadi cadangan
makanan akan habis, sehingga diperlukan asupan gizi tambahan. Kuning telur akan diserap
selama beberapa hari sambil menunggu proses penyempurnaan alat pencernaan [22]. Fase
preflexion larva merupakan fase yang kritis bagi kehidupan ikan. Pada fase tersebut
terjadinya proses perubahan makanan karena cadangan makanan akan habis dari kuning
telur (penyerapan endogen) ke fase eksogen yaitu pemanfaatan makanan dari luar [30].
Peneliti mengamati selama pemeliharaan larva meskipun jumlah larva sedikit namun
pengolahan pakan yang optimal. Ditunjukkan dengan jumlah presentase SR (Survival Rate)
yakni 100% dapat diartikan bahwa pengolahan kebutuhan larva tercukupi dengan baik. Hal
ini disebabkan peneliti memilih pakan larva ikan zebra yang efisien dan praktis tanpa
mengesampingkan nutrisi yang dibutuhkan oleh larva. Larva mulai diberi pakan pada hari
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ke-3 dengan frekuensi 3 kali pemberian pakan, yaitu pagi, siang, dan sore dari susu bubuk
dancow rasa vanilla bertekstur halus. Kelebihan dari pakan susu bubuk dancow sangat
banyak sekali karena memiliki ketahanan dalam kondisi ruang dimana saja serta tidak
mengalami kebusukan dan tidak lepas dari kandungan gizi yang kompleks dibutuhkan oleh
ikan. Kandungan dari susu bubuk dancow yaitu Zat besi, Zink, Vitamin A, C, dan D serta
Omega 6 dengan kandungan persajinya Lemak total 6 g, Protein 5 g, Karbohidrat total 14 g,
dan Garam (natrium) 90 mg.

Pada sistem budidaya faktor yang perlu diperhatikan adalah pertumbuhan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah pakan. Dimana pakan ini
dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan.
Pemberian pakan sangat penting bagi pertumbuhan dan produktivitas ikan, karena
berpengaruh terhadap pertumbuhan larva ikan zebra [31]. Di Instalasi Perikanan Budidaya
Punten kualitas air merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan budidaya
ikan, karena kualitas air memiliki faktor yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan serta
kelangsungan hidup pada ikan. Parameter kualitas air yang telah diukur dan diamati di
Instalasi Perikanan Budidaya Punten yaitu DO, pH, dan suhu yang disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Monitoring kualitas air pemeliharaan larva

Parameter Lingkungan SNI7951:2013
Suhu (°C) pH DO (mg/L) Suhu pH DO
Kisaran Rerata  Kisaran Rerata Kisaran Rerata (°C) (mg/L)
+ std + std + std
24 -27 25,3+ 6,97 - 7,2 % 6,26 - 72+ 25-27°C 6-7 min4
1,52 7,57 0,32 7,85 0,83 mg/L

Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai-nilai kisaran dan rata-rata kualitas air saat
pemiliharaan larva yang meliputi suhu, pH, dan kadar oksigen terlarut termasuk optimal
untuk mendukung kehidupan ikan zebra (Danio rerio) sebagaimana SNI yang
memperlihatkan kisaran suhu yang baik untuk ikan zebra adalah 25-27°C, kisaran pH 6-7,
dan kadar oksigen terlarut minimal 4 mg/L. Suhu memengaruhi aktivitas metabolisme ikan,
karena penyebaran ikan di perairan dibatasi oleh suhu perairan sebagaimana menurut [32]
di mana suhu perairan sangat berkaitan erat dengan oksigen terlarut dan konsumsi oksigen
oleh ikan. Menurut [32], pH air dapat digunakan untuk menyatakan baik buruknya kondisi
suatu perairan sebagai lingkungan hidup, di mana ikan dapat tumbuh secara optimal yaitu
berkisar antara 6,5-9,0. Untuk Oksigen terlarut diperlukan oleh ikan untuk menghasilkan
energi yang sangat penting bagi pencernaan dan asimilasi makanan, pemeliharaan
keseimbangan osmotik, dan aktivitas lainnya [32].

Kesimpulan dan Saran

3.5. Kesimpulan

Keberhasilan dalam proses pemijahan ikan zebra dipengaruhi oleh persiapan yang
optimal meliputi media pemijahan, pakan yang diberikan, indukan berkualitas, serta kondisi
lingkungannya yang baik. Perkembangan embrio untuk menjadi larva hanya membutuhkan
waktu 2 dpf Untuk menjadi larva melalui berbagai proses yakni fase cleavage, morula,
blastula, gastrula, organogenesis hingga embrio menetas.

Rendahnya rasio penetasan telur diakibatkan oleh serangan pathogen dari jamur
Saprolegnia sp yang bersifat mematikan. Perkembangan dari jamur Saprolegnia sp. dapat
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terjadi karena adanya lapisan minyak yang terdapat pada telur ikan dan akan menyebar
pada telur yang masih hidup. Telur yang terinfeksi jamur menunjukkan perubahan menjadi
keruh dan putih akibat kuning telur yang pecah dan menutupi ruang periviteline. Kualitas
air juga termasuk faktor penting dalam perawatan ikan terutama dalam fase embrio dan
larva.
3.6. Saran/Rekomendasi

Penelitian terhadap perkembagan embrio ikan zebra dapat diuji lebih lanjut serta
penerapan antibiotik alami guna menangkal pathogen yang dapat merusak kualitas telur.
Dengan adanya uji lanjut dapat menghasilkan prosedur yang optimal dalam budidaya ikan
sehingga menghasilkan kualitas ikan yang bagus.
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